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III. MATERI DAN METODE 
 
3.1.  Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2018 di 
lahan percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA Riau dan untuk 
analisis unsur mikro Fe Cu dan Zn dilakukan di PT. Central Alam Resources 
Lestari. 
 
3.2.  Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman azolla segar, 
kotoran ayam, kotoran sapi, gula merah, dedak, EM-4, HNO3, HClO4, H2O,. Alat 
yang digunakan adalah plastik, air, kertas label, termometer, ember plastik, terpal 
plastik, alat tulis, timbangan, gembor, tali, kamera digital, neraca analitik, Gelas 
piala volume 500 ml, botol plastik isi 250 ml bertutup, labu kjeldahl volume 50 
ml, tabung dan block digestor kjeldahl therm, labu takar volume 50 ml, tabung 
kimia volume 20 ml danvortex mixer. 
 
3.3.  Metode Penelitian 
 Metode penelitian ini menggunakan percobaan yang disusun secara 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor yang terdiri dari 3 taraf, antara lain : 
A0 = 100 % Azolla 
A1 = 50 % Azolla + 50 %  kotoran Ayam 
A2 = 50 % Azolla + 50 % kotoran Sapi 
Setiap perlakuan diulang 4 kali, sehingga diperoleh 12 buah kantong 
percobaan. Kompos yang sudah jadi diambil sampelnya untuk diuji di 
Laboratorium, untuk mengetahui kandungan kimia. 
 
3.4.  Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahapan meliputi : pembuatan 
kompos, analisis kompos dan pengolahan data. 
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3.4.1. Pembuatan Kompos 
Pengomposan dilakukan dengan menyiapkan rumah kompos atau tempat 
pengomposan lalu menyiapkan bahan-bahan kompos Azolla, kotoran ternak ayam 
diambil dari peternakan ayam, sedangkan kotoran sapi diambil di kandang 
Peternakan UIN Suska Riau. A0 = 100 %, Azolla A1-A2 = yaitu 1 kg azolla + 1 
kg kotoran ayam / sapi. Selain itu ditambahkan dengan dedak dan untuk 
mempercepat proses ditambah EM-4 yang diperoleh dari toko pertanian. EM-4 
dalam kemasan asli masih dalam keadaan tidur (dormant), sehingga perlu 
diaktifkan dengan cara menambahkan larutan gula merah dan air dengan 
perbandingan 1:1:100 (10 ml EM4+10 ml larutan gula merah +1000 ml air). 
Proses fermentasi, botol ditutup dengan rapat dan disimpan di ruang gelap 
sehingga terhindar dari sinar cahaya matahari selama ± 3 hari. Kemudian bahan 
yang sudah tercampur rata ditutup dengan plastik hitam, diletakkan dalam 
ruangan dan dibolak-balik setelah 4 hari pertama sehingga suhunya tidak lebih 
dari 45
0
-65
0
C. Suhu dan kelembapan ini harus dipertahankan selama ± 30 hari. 
Pengontrolan ini dilakukan setiap 4 hari sekali. Setelah  ± 30 hari, bahan akan 
berubah menjadi cokelat tua dan kehitaman, berarti bahan telah menjadi kompos. 
Kompos yang sudah jadi kemudian dianalisis di Laboratorium untuk dianalisis 
unsur mikro Fe, Cu dan Zn. 
 
3.5.   Analisis Kompos di Laboratorium 
Analisis di laboratorium merupakan tahap penelitian setelah selesai proses 
pengomposan, sample dikumpulkan kemudian dilakukan persiapan di analisis 
sifat kimia tanah dilaksanakan di PT. Central Alam Resources Lestari. Analisis 
sifat kimia pada pupuk meliputi : pH, Fe, Cu, dan Zn. 
 
3.5.1.  Penetapan pH (Sulaeman et al., 2005) 
Timbang 10 gr  kompos halus, masukan ke dalam botol kocok,ditambah 50 
ml air bebas ion. Kocok dengan mesin kocok selama 30 menit. Suspensi pupuk 
diukur dengan pH meter yang telah dikalibrasi menggunakan larutan buffer pH 
7,0 dan pH 4,0. 
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3.5.2. Penetapan Fe 
Pengukuran Fe dilakukan dengan menimbang 0,5 gr sampel pupuk yang 
telah dihaluskan ke dalam labu digestion /labu Kjeldahl, diambahkan 5 ml HNO3 
dan 0,5 ml HClO4, kocok-kocok dan biarkan semalam. Kemudian panaskan  block 
digestor mulai dengan suhu 1000C, setelah uap kuning habis suhu dinaikan hingga 
200
0
C. Destruksi diakhiri bila sudah keluar uap putih dan cairan dalam labu 
tersisa sekitar 0,5 ml. Dinginkan dan kemudian diencerkan dengan H2O dan 
volume ditepatkan menjadi 50 ml, kocok hingga homogen, biarkan semalam 
kemudian disaring dengan kertas saring W-41 agar didapat ekstrak jernih (ekstrak 
A). Unsur mikro dari ekstrak A kemudian diukur langsung dengan AAS, hasilnya 
dibandingkan dengan deret standar campuran II (biasanya Fe dalam ekstrak A 
perlu diencerkan sampai 10 x). Deret standar campuran II  yakni 0; 1; 2; 4; 6; 8; 
dan 10 ppm Fe. 
 
3.5.3. Penetapan Cu 
Pengukuran Cu dilakukan dengan menimbang 0,5 grsampel pupuk yang 
telah dihaluskan ke dalam labu digestion /labu Kjeldahl, diambahkan 5 ml HNO3 
dan 0,5 ml HClO4, kocok-kocok dan biarkan semalam. Kemudian panaskan  block 
digestor mulai dengan suhu 1000C, setelah uap kuning habis suhu dinaikan hingga 
200
0
C. Destruksi diakhiri bila sudah keluar uap putih dan cairan dalam labu 
tersisa sekitar 0,5 ml. Dinginkan dan kemudian diencerkan dengan H2O dan 
volume ditepatkan menjadi 50 ml, kocok hingga homogen, biarkan semalam 
kemudian disaring dengan kertas saring W-41 agar didapat ekstrak jernih (ekstrak 
A). Unsur mikro dari ekstrak A kemudian diukur langsung dengan AAS, hasilnya 
dibandingkan dengan deret standar campuran II. Deret standar campuran II yakni 
0; 0,5; 1; 2; 3; 4; dan 5 ppm Cu. 
 
3.5.4. Penetapan Zn 
Pengukuran Zn dilakukan dengan menimbang 0,5 gr kompos  yang telah 
dihaluskan ke dalam labu digestion /labu Kjeldahl, diambahkan 5 ml HNO3 dan 
0,5 ml HClO4, kocok-kocok dan biarkan semalam. Kemudian panaskan  block 
digestor mulai dengan suhu 1000C, setelah uap kuning habis suhu dinaikan hingga 
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200
0
C. Destruksi diakhiri bila sudah keluar uap putih dan cairan dalam labu 
tersisa sekitar 0,5 ml. Dinginkan kemudian diencerkan dengan H2O dan volume 
ditepatkan menjadi 50 ml, kocok hingga homogen, biarkan semalam kemudian 
disaring dengan kertas saring W-41 agar didapat ekstrak jernih (ekstrak A). Unsur 
mikro dari ekstrak A kemudian diukur langsung dengan AAS, hasilnya 
dibandingkan dengan deret standar campuran II.  Deret standar campuran II yakni 
0; 0,25; 0,5; 1; 1,5; 2; dan 2,5 ppm Zn.  
 
3.6. Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan 
sidik ragam taraf 5%, jika perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata maka 
dilakukan uji lanjut dengan BNT pada taraf α = 5%. Analisis data yang diperoleh 
dari hasil laboratorium disajikan dalam bentuk tabel meliputi : nilai pH, unsur 
micro Fe, Cu, dan Zn. Data yang diperoleh akan dibandingkan dengan standar 
kualitas kompos SNI. Analisis sidik ragam dapat dilihat pada tabel 3.1.  
Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam 
Sumber DB JK KT F hit 
F tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan t-1 JK P KT P/(t-1) KTP/KTG - - 
Galat t (r-1) JK G KT G/(rt-1) - - - 
Total rt-1 JKP+JKG - - - - 
Sumber: Sastrosupadi (2013) 
Faktor Kolerasi (FK)   = 
(   ) 
  
  
Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑ Yij2- FK 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = 
   
 
    
Jumlah Kuadrat Galat   = JKT-JKP 
F hitung    = KTP/KTG 
 
Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata 
dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNt) 
 
= tα,dbg. √ (   )   
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KTG :(Kuadrat Tengah Galat)  
α : tarafnya 
dbg : db galat 
r : banyaknya ulangan 
 
3.7.   Alur Penelitian  
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